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ABSTRACT 

Students lack numeracy literacy due to monotonous learning and lack of media and learning resources 
that facilitate them. The purpose of this research is to develop a reality-based LKPD that is valid, 
effective, and practical in improving students' numeracy skills. Developmental research using the 
ADDIE model was conducted at MTs Ibnu Hajar Bulupitu. The results showed that the LKPD was very 
valid with a score of 84.7%. Practicality scores from teacher response questionnaires were 92.6% and 
student response questionnaires were 89.6%. This also shows that the realistically based LKPD is in a 
very practical category. The developed LKPD obtained paired sample T-test results of 0.000 <0.05, 
which means that there are differences in students' numeracy skills before and after the application 
of LKPD, and LKPD is effectively used to improve students' numeracy skills. 
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ABSTRAK 

Siswa kurang dalam literasi numerasi karena pembelajaran yang monoton dan kekurangan media dan 
sumber belajar yang memfasilitasi mereka. Tujuan penelitian ini yakni untuk menghasilkan LKPD 
berbasis realistik yang valid, efektif, dan praktis dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi 
siswa. Penelitian pengembangan dengan model ADDIE dilakukan di MTs Ibnu Hajar Bulupitu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa LKPD sudah sangat valid dengan skor 84,7%. Hasil uji kepraktisan dari 
angket respon guru sebesar 92,6% dan angket respon siswa sebesar 89,6%. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis realistik masuk dalam kategori yang sangat praktis. LKPD yang dikembangkan 
diperoleh hasil Uji Paired Sampel T-Test 0,000 < 0,05 artinya terdapat perbedaan kemampuan literasi 
numerasi siswa sebelum dengan sesudah pengaplikasian LKPD dan LKPD efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan literasi numerasi. 
 
Kata Kunci: kemampuan literasi numerasi, lembar kerja peserta didik, materi pemusatan data dan 

peluang 
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PENDAHULUAN 

Matematika menjadi disiplin ilmu yang berperan pada perkembangan ilmu 

pengetahuan. Hal ini dikarenakan dalam segala bidang matematika selalu digunakan (Helmi 

et al., 2019). Sejalan dengan yang disampaikan Handayani & Anggraini (2024) bahwa 

matematika disebut sebagai ilmu utama dan bermanfaat di kehidupan. Pendidikan 

matematika sebagai ilmu dasar yang telah familiar mulai dari jenjang dasar. Karena siswa 

harus memecahkan masalah dalam sehari-hari, kemampuan berpikir matematika tersebut 

menjadi sangat penting (Nawir & Khaeriyah, 2019). 

Terdapat tiga kecakapan yang harus dipunyai siswa pada abad 21 yakni kualitas 

karakter, kompetensi dan literasi (Ate & Lede, 2022). Beberapa literasi dasar yang digunakan 

untuk menghadapi tantangan abad 21 yakni literasi bahasa, literasi numerasi, literasi sains, 

literasi digital, literasi finansial dan literasi budaya dan kewarganegaraan (Ate & Lede, 2022; 

Diva et al., 2022). Literasi numerasi adalah kemampuan pemahaman untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan mempergunakan angka serta simbol (Hadi & Zaidah, 

2021).Kemampuan ini memiliki kapasitas untuk memudahkan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi menggunakan simbol / angka (Diva & Purwaningrum, 2022). 

Selain itu, kemampuan literasi numerasi menggunakan kemampuan penalaran. Dengan 

memanipulasi simbol atau matematika dan mengungkapkan pernyataan, siswa harus dapat 

menganalisis dan memahami pernyataan (Perdana & Suswandari, 2021). 

Kemampuan literasi numerasi sangatlah penting, terlebih bagi para siswa. 

Kemampuan ini membantu siswa untuk pengimplementasian konsep, prinsip, dan mengasah 

kemampuan penyelesaian masalah sehari-hari, tidak sebatas menunjang pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika. Dalam upaya menyelesaikan masalah terdapat beberapa 

kompetensi dari kemampuan literasi numerasi yang harus dikuasai, antaranya kemampuan 

penalaran dan berpikir matematis, berpendapat matematis, kemampuan komunikasi dan 

bahasa matematis, pemahaman pemodelan, penyelesaian masalah, kemampuan dalam 

merepresentasi, dan pemahaman simbol (Nuurjannah et al., 2018).   

Pentingnya literasi numerasi bagi siswa, tidak berbanding lurus dengan kualitas 

kemampuan siswa di Indonesia. Pada tahun 2022, Indonesia berada pada peringkat 15 

terbawah dalam hasil PISA, karena rerata skor matematika 366 dan rerata global yakni 472 

(Napsiyah et al., 2022). 

Studi pendahuluan dilakukan di MTs Ibnu Hajar Bulupitu dengan memberikan 4 butir 

soal tes berisikan soal matematika realistik. Untuk menilai seberapa baik siswa 

mempergunakan kemampuan literasi numerasinya dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Salah satu soal tes studi pendahuluan/observasi disajikan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Soal Studi Pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil tes studi pendahuluan menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

siswa belum berhasil menyelesaikan soal dengan tepat. Hal ini disebabkan ketidakmampuan 

siswa untuk menyajikan ide melalui representasi matematis, serta siswa belum 

mengaplikasikan langkah-langkah penyelesaian soal secara benar, dan siswa tidak mampu 

mengaplikasikan konsep yang diketahui.  

Melalui tes dan wawancara kepada guru dan siswa diperoleh informasi bahwa siswa 

cenderung mengandalkan hafalan rumus dan langkah-langkah penyelesaian tanpa 

memahami konsepnya terlebih dahulu. Pembelajaran juga sering menggunakan metode yang 

sama tanpa mempertimbangkan kebutuhan siswa atau menggunakan media pembelajaran 

tambahan yang memadai. Kondisi ini menyebabkan belum optimalnya kemampuan literasi 

numerasi siswa. Oleh karena itu, dalam pembelajaran bisa memanfaatkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). 

LKPD yaitu alat untuk membantu siswa merencanakan dan melakukan aktivitas 

pembelajaran dengan cara yang sistematis. Dengan memanfaatkan LKPD, siswa diharapkan 

menjadi lebih aktif, mampu berpikir secara kritis dan kreatif, serta meningkatkan kemampuan 

berpikirnya dalam proses belajar (Larasaty et al., 2018). LKPD merupakan lembaran yang 

berisi tugas untuk siswa. Pada umumnya, LKPD berisikan instruksi dan cara untuk 
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menyelesaikan soal sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Septian et al., 2019). LKPD 

adalah sekumpulan kegiatan untuk latihan yang berisi tugas siswa dilengkapi dengan petunjuk 

penyelesaian dan materi rinci untuk memudahkan siswa dalam pemahaman (Andari & 

Komsiatun, 2018). Agar siswa dapat aktif, maka dikembangkan LKPD dengan menerapkan 

pendekatan realistik dan sesuai dengan indikator kemampuan literasi numerasi (Simbolon, 

2023).  

Penggunaan pendekatan matematika yang realistis adalah pilihan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi karena, bisa mempermudah siswa memahami, 

menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan berkaitan kehidupan (Yulianty, 2019). 

Pendidikan matematika realistik menggunakan konteks nyata atau situasi kehidupan nyata 

untuk mengajarkan konsep matematika sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan (Soleha et al., 2024). Pendekatan 

realistik ini melibatkan pengalaman siswa, sehingga siswa dituntut aktif dalam pembelajaran 

karena dengan ini siswa dapat mengetahui kaitannya matematika dengan kehidupan sehari-

hari (Chisara et al., 2018). Dengan menerapkan PMR, siswa akan merasa lebih gampang untuk 

memahami materi. Hal ini juga akan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar 

matematika, sehingga pengetahuan yang telah dipelajari akan dapat diingat (Faot & Amin, 

2020).  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan diantaranya terkait 

pengembangan LKPD berbasis realistik untuk meningkatkan kemampuan matematis, 

kemampuan penalaran matematis dan hasil belajar siswa (Andari & Komsiatun, 2018; Halija et 

al., 2021; Yanti et al., 2022). Pada penelitian ini fokus pada pengembangan LKPD berbasis 

realistik untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, peneliti menyusun LKPD berbasis realistik 

yang valid, praktis dan efektif dengan tujuan meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

siswa.  

      

TINJAUAN LITERATUR 

LKPD 

LKPD yaitu alat yang menyediakan panduan siswa guna melaksanakan aktivitas 

pembelajaran secara sistematis. LKPD merupakan lembaran yang berisi tugas untuk siswa. 

Pada umumnya, LKPD berisikan instruksi dan cara untuk menyelesaikan soal sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai (Septian et al., 2019). LKPD adalah sekumpulan kegiatan untuk 

latihan yang berisi tugas siswa dilengkapi dengan petunjuk penyelesaian dan materi rinci 

untuk memudahkan siswa dalam pemahaman (Andari & Komsiatun, 2018). Berdasarkan 

uraian di atas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam penelitian ini adalah suatu alat 

penilaian yang berupa lembar kerja berisi terkait petunjuk, rangkuman, latihan soal, dan tugas 

terkait suatu materi dalam matematika khususnya materi pemusatan data dan peluang. 
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Matematika Realistik 

Matematika realistik mengajarkan konsep matematika dengan menggunakan situasi 

kehidupan nyata. Ini membantu siswa memahami materi matematika yang abstrak dan 

meningkatkan keinginan mereka untuk menyelesaikan berbagai pokok masalah matematika 

(Afsari et al., 2021). Pendekatan Matematika Realistik (PMR) akan menjadikan siswa 

termotivasi dalam mempelajari matematika, membuat lebih mudah menerima yang 

dipelajari, dan materi akan lebih melekat dalam ingatan mereka (Faot & Amin, 2020). 

 

Kemampuan Literasi Numerasi 

Kemampuan literasi numerasi yakni kemampuan mempergunakan angka serta simbol 

untuk memahami hubungan kuantitatif, serta memecahkan masalah secara efektif (Hadi & 

Zaidah, 2021). Salah satu syarat kecakapan Abad 21 yang dibutuhkan adalah kemampuan 

literasi numerasi. Ini karena literasi numerasi adalah kemampuan yang dapat meningkatkan 

cara berpikir kritis dan membantu dalam menyelesaikan permasalahan secara matematis, 

dengan bantuan angka atau simbol (Diva & Purwaningrum, 2022). Kemampuan ini membantu 

siswa untuk pengimplementasian konsep, prinsip, dan mengasah kemampuan penyelesaian 

masalah sehari-hari, tidak sebatas menunjang pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika.  

 

METODE PENELITIAN  

Terdapat prosedur yang perlu diperhatikan untuk penelitian dengan menggunakan 

model ADDIE (Cahyadi, 2019), yaitu: 

1. Tahapan Analysis  

Peneliti menganalisis kebutuhan dari penelitian berkaitan dengan “produk” apa 

yang perlu pembaharuan atau pengembangan. Penelitian ini akan dilakukan di MTs Ibnu 

Hajar Bulupitu, pada seluruh siswa dari kelas VIIIA MTs Ibnu Hajar Bulupitu dengan 

jumlah 12 anak dengan 6 laki-laki dan 6 perempuan. Subjek penelitian berdasarkan hasil 

studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan soal 

matematika berbasis realistik dengan tepat. Dalam menunjang proses analisis 

kebutuhan, peneliti melakukan beberapa hal, yakni wawancara kepada guru 

matematika, analisis kurikulum, pemberian tes observasi, wawancara kepada siswa 

yang mengerjakan soal observasi. 

2. Tahapan Design  

Tahap ini mulai merancang LKPD realistik dengan merancang LKPD berbasis 

realistik seperti, cover (halaman sampul) LKPD, layout, langkah-langkah penyusunan 

LKPD berbasis realistik, jenis serta ukuran tulisan, penambahan gambar atau tabel untuk 

memudahkan siswa dalam pemahaman materi ataupun permasalahan dalam LKPD. 

Serta, merancang seluruh instrumen yang dibuhkan dalam penelitian. 

Instrumen pengumpulan data digunakan untuk melakukan pengujian kelayakan 

dari pengembangan LKPD berbasis realistik. Instrumen yang digunakan, antaranya: 
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Lembar validasi digunakan untuk memastikan produk yang dikembangkan valid 

atau tidak. Terdapat beberapa aspek yang digunakan sebagai pengukuran validitas LKPD 

berbasis realistik antaranya, aspek didaktik, isi, bahasa, karakteristik matematika 

realistik dan tampilan LKPD.  

Angket respon guru dan respon siswa adalah sekumpulan pertanyaan atau 

pernyataan yang digunakan untuk praktikalitas dari pengembangan LKPD berbasis 

realistik. Terdapat dua aspek yang dinilai dalam angket ini yakni, aspek kemudahan 

penggunaan LKPD dan tampilan LKPD. Berikut aspek angket respon guru dan siswa 

ditampilkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Aspek Angket Respon Guru dan Siswa 

No Aspek Indikator 

1 

Kemudahan penggunaan 

LKPD 

a. LKPD membantu memudahkan siswa belajar 

mandiri 

b. LKPD membantu memudahkan siswa untuk 

memecahkan permasalahan matematika 

realistik 

c. LKPD dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan analisis dalam 

permasalahan matematika realistik 

d. LKPD daapat membantu siswa memahami 

materi yang disajikan 

2 

Kualitas Tampilan a. Tampilan LKPD menarik 

b. Penyajian ilustrasi dan gambar yang 

mendukung siswa untuk membayangkan 

peristiwa atau masalah yang terjadi 

c. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

Pengukuran validasi dan praktikalitas LKPD menggunakan skala likert dengan nilai 

1-4. Penilaian skala likert memiliki kategori dengan nilai yang dipaparkan sesuai Tabel 

2, yakni: 

 

Tabel 2. Kriteria Skala Likert 

Skala Kategori 

1 Tidak setuju  

2 Kurang setuju  

3 Setuju  

4 Sangat setuju  

(Sumber: Sugiyono, 2019) 
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3. Tahapan Development  

Tahapan penyusunan LKPD merupakan tahapan pengembangan (Development). 

Untuk memastikan bahwa LKPD yang dikembangkan berkualitas, kerangka rancangan 

yang telah dibuat digunakan semenarik mungkinPada tahapan ini bukan hanya 

dilakukan tahapan pengembangan dari sebuah rancangan saja, akan tetapi dilakukan 

pengembangan dari setiap saran yang diberikan oleh validator, ataupun dari hasil 

penyebaran angket respons guru dan siswa, dalam rangka menyempurnakan LKPD yang 

dikembangkan. Berikut merupakan analisis yang digunakan dalam penelitian untuk 

melihat seberapa valid, praktis dan efektifnya LKPD yang dikembangkan, ialah: 

a. Analisis kevalidan 

LKPD harus divalidasi oleh validator terlebih dahulu. Data yang dihasilkan 

yakni data kuantitatif, untuk menghitung hasil validasi ini dapat menerapkan rumus 

berikut: 

        𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟  =
total skor yang diperoleh 

 skor maksimal 
× 100% 

 Untuk mengkategorikan hasil analisis dipaparkan pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Kategori Skor Validasi 

Persentase Kategori 

0% - 25% Tidak Valid 

26% - 50%  Kurang Valid  

51% - 75% Cukup Valid  

76% - 100% Sangat Valid  

(Sumber : Sugiyono, 2019) 

b. Analisis kepraktisan  

Tanggapan dari angket respons guru dan siswa dikumpulkan dan ditabulasi 

sehingga dapat dilakukan perhitungan: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 
total skor yang diperoleh  

 skor maksimal 
× 100% 

Untuk mengkategorikan hasil analisis, dapat ditinjau dalam Tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Kriteria Presentase Skor Praktikalitas 

Persentase Kategori 

0% - 25% Tidak Praktis 

26% - 50%  Kurang Praktis 

51% - 75% Cukup Praktis 

76% - 100% Sangat Praktis   

(Sumber : Sugiyono, 2019) 

c. Analisis keefektifan 

Berdasarkan hasil pengerjaan siswa terhadap LKPD yang dikembangkan, 

maka akan dilihat keefektifan dari LKPD tersebut. Efektivitas dari LKPD dapat diukur 
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dengan menggunakan Uji Paired Sample T-Test untuk membandingkan rerata dua 

kelompok yang sama dalam perlakuan yang berbeda (Putri et al., 2023).  

1) Apabila nilai Sig. (2-tailed) <  0,05, maka ada perbedaan yang signifikan antara data 

pretest dan posttest. 

2) Apabila nilai Sig. (2-tailed) >  0,05, maka tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara data pretest dan posttest.   

Menurut teori yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019), tentang kategori hasil 

validasi, praktikalitas dan efektifitas dinyatakan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria LKPD Berbasis Realistik 

Kriteria 
Metode 

Pengumpulan Data 
Instrumen 
Penelitian 

Ketuntasan 

Valid  Validasi LKPD 
berbasis realistik  

Lembar validasi  Dapat dinyatakan valid, apabila hasil 
penilaian terhadap aspek yang dinilai 
dalam instrumen validasi oleh validator 
mendapatkan skor minimal sebesar 51% 
dan masuk dalam kategori cukup valid. 

Praktis  Angket respon  Lembar angket Dapat dinyatakan praktis, jika hasil 
penilaian terhadap aspek yang dinilai 
pada angket respons guru dan respon 
siswa, mendapatkan skor minimal 
sebesar 51% dan masuk dalam kategori 
cukup praktis 

Efektif  Hasil belajar siswa Lembar postes, 
yang berisikan soal 
berbasis realistik 
dan indikator 
kemampuan 
literasi numerasi 

Dapat dinyatakan efektif, jika ada 
perbedaan yang signifikan dari hasil 
belajar dari LKPS melalui kegiatan 
pretest dan posttest dengan pedoman 
nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. 

4. Tahapan Implementation  

Tahapan ini dilakukan setelah melalui proses pengembangan dan revisi dari 

produk. Produk yang telah melewati beberapa tahapan kemudian diimplementasikan 

kepada subjek. LKPD yang telah dirancang akan diterapakan di beberapa materi yakni 

materi peluang dan analisis data. Proses implementasi dilakukan selama 4 kali 

pertemuan, yang kemudian pada pertemuan terakhir peneliti memberikan angket 

respons kepada guru dan siswa, serta memberikan beberapa soal postes matematika 

realistik untuk materi analisis data dan peluang yang sesuai dengan kriteria literasi 

numerasi.  

5. Tahapan Evaluation 

Tahapan evaluasi merupakan langkah akhir dari setiap tahapan sebelumnya. Pada 

setiap tahapan harus dilakukan evaluasi bertujuan agar setiap proses yang dilaksanakan 

sesuai dengan rancangan dan rencana. Sehingga tahapan ini dapat menjadi acuan 

pengembangan dalam rangka memperbaiki dan menyempurnakan produk. 
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PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Hasil penelitian pengembangan yang sudah dilaksanakan dengan mengembangkan 

LKPD berbasis matematika realistik yang memuat materi analisis data dan peluang untuk 

siswa MTs Ibnu Hajar Bulupitu kelas VIII.  

1. Tahapan Analysis  

Peneliti mengumpulkan beberapa informasi sebagai dasar pengembangan LKPD. 

Tahap analisis melalui empat tahap yakni wawancara dengan guru matematika, analisis 

kurikulum, pemberian soal observasi dan wawancara kepada siswa didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Informasi dari guru matematika yakni sumber pembelajaran guru hanya perpusat 

pada buku paket yang disediakan sekolah. Proses belajar yang dilakukan dengan 

metode ceramah, sehingga para siswa kurang aktif dan cenderung menghapal rumus 

dan cara pengerjaan sesuai contoh soal, bukan memahami. Kegiatan pembelajaran di 

kelas tidak mengajak siswa untuk mengaitkan konsep matematika dengan realita yang 

terjadi. Selain itu, dalam pembelajaran matematika juga belum membiasakan siswa 

untuk diajak berliterasi atau siswa terbiasa menyelesaikan soal matematika yang tidak 

memerlukan analisis mendalam, sehingga kemampuan literasi numerasi siswa belum 

optimal. Kurikulum yang digunakan di MTS Ibnu Hajar untuk kelas VII dan kelas VIII yakni 

kurikulum merdeka, dan kelas IX kurikulum 2013. Materi yang dipilih pada 

pengembangan media pembelajaran berupa LKPD berbasis realistik dalam materi 

analisis data dan peluang. Kedua materi tersebut dapat diimplementasikan untuk 

menyelesaikan permasalahan realistis sehingga LKPD sebagai media penunjang untuk 

memaksimalkan siswa memahami materi pelajaran. 

Hasil pemberian soal kepada siswa dapat diketahui dua dari tiga siswa belum bisa 

menyelesaikan soal, sebab siswa tersebut tidak memahami pertanyaan yang diberikan 

dan siswa lainnya mampu memahami soal meskipun mengalami sedikit kesulitan. 

Sedangkan siswa lainnya tidak memahami cara dalam membaca data dalam bentuk 

diagram atau tabel, sebab kecenderungan belajar dengan teknik menghapal rumus dan 

cara pengerjaan. Dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIIIA MTS Ibnu Hajar masih 

memiliki kemampuan literasi numerasi yang relatif rendah. Berikut disajikan pada 

Gambar 2 contoh jawaban siswa dalam menyelesaikan soal observasi.  
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Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal Observasi 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa siswa tersebut belum dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan dengan tepat. Pada soal pertama siswa belum dapat 

menentukan rata-rata jumlah kelereng biru pada tiga hari pertama dan pada soal ketiga 

siswa tersebut juga belum dapat menentukan median dari data kelereng merah yang 

dimiliki Zaidan. Akan tetapi, siswa tersebut dapat menyelesaikan soal kedua dengan 

benar yakni menentukan modus kelereng hijau, sehingga pernyataan pada soal terbukti 

salah.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa belum paham dengan yang diberikan 

karena terbiasa mengerjakan soal rutin. Oleh karena itu, ketika soal diberikan dalam 

bentuk literasi, akibatnya siswa sedikit bingung.  

 

 

2. Tahapan Design  

Pengembangan LKPD dilakukan karena matematika realistik dapat memfasilitasi 

siswa untuk mengkonstruksi konsep matematika sebagai bagian dari pengetahuan 

siswa untuk menyelesaikan permasalahan realistik dan dapat menunjang proses 

pembelajaran lebih efekif sehingga kemampuan literasi numerasi siswa bisa meningkat. 

LKPD dikembangkan tersusun dari halaman sampul, daftar isi, petunjuk penggunaan 

LKPD, Capaian dan Tujuan Pembelajaran, Ringkasan materi beserta contoh soal dan 

penyelesaiannya, tugas serta lembar penyelesaian, daftar pustaka dan refleksi 

pembelajaran.  

Berikut ditampilkan gambaran cover, petunjuk penggunaan, daftar isi dan capaian 

pembelajaran dari LKPD yang disusun pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Cover, Petunjuk Penggunaan, Daftar Isi dan Capaian Pembelajaran LKPD 

 

Berikut juga ditampilkan gambaran singkat terkait ringkasan materi dan contoh 

soal LKPD yang disusun pada Gambar 4.  

 

  
Gambar 4. Ringkasan Materi dan Contoh Soal LKPD 

 

Berikut juga ditampilkan gambaran singkat terkait latihan soal LKPD dengan 

beberapa kegiatan yang disusun pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Latihan Soal LKPD 

 

LKPD yang dikembangkan telah dikembangkan dengan menerapkan indikator 

kemampuan literasi dan juga telah disesuaikan dengan karakteristik matematika 

realistik. Hal ini dapat dilihat pada tugas yang disajikan dalam LKPD ini, yakni dengan 

menampilkan soal matematika yang berkaitan dengan permasalahan realistik, serta 

langkah-langkah penyelesaian yang tersedia di LKPD seperti “Ayo Selidiki”, “Ayo 

Selesaikan dan Simpulkan”. Tahapan ini sesuai dengan prinsip dasar matematika 

realistik dan indikator kemampuan literasi numerasi yakni melakukan identifikasi dan 

pengumpulan atau menganalisis informasi terhadap masalah realistik, dilanjutkan 

dengan menyelesaikan masalah berdasarkan data yang telah dianalisis, serta dengan 

konsep pemecahan masalah yang siswa bentuk sendiri dan menarik kesimpulan sebagai 

langkah akhir. 

3. Tahapan Development  

Tahap pengembangan merupakan penyusunan LKPD berdasarkan konsep 

rancangan yang telah dilakukan sebelumnya. LKPD yang dibuat pada tahap sebelumnya 

akan dimodifikasi dan dikembangkan pada tahap ini, atas dasar penilaian dan saran dari 

berbagai ahli, LKPD masih terus disempurnakan.  

Lembar validasi yang memuat beberapa aspek yakni didaktik, isi, bahasa, 

karakteristik matematika realistik dan tampilan. Instrumen penelitian divalidasi oleh 

validator, yaitu satu Dosen Tadris Matematika Universitas Al-Qolam. Validasi dilakukan 

pada salah satu dosen yang juga menjadi guru matematika pada salah satu Madrasah. 

Hasil validasi diperoleh hasil sesuai Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Validasi Oleh Validator 

No.  Aspek Validasi  Jumlah Skor  

1 Didaktik  14 

2 Isi 10 

3 Bahasa  13 

4 Karakteristik matematika realistik  12 

5 Tampilan 12 

TOTAL SKOR  61 

PERSENTASE SKOR  84,7 

Berdasarkan persentase skor, yang didapatkan dari hasil validasi LKPD berbasis 

Realistik siswa yaitu 84,7. Berdasarkan kriteria validasi menurut teori Sugiyono, bahwa 

84,7 berada pada interval 76%-100% termasuk dalam kriteria sangat valid, dan dapat 

dilanjutkan pada tahapan uji coba atau penerapan produk. Hasil dari proses validasi 

yang telah dilakukan menghasilkan LKPD yang berkualitas sehingga dapat digunakan 

menjadi media belajar alternatif penunjang pembelajaran matematika. 

Hasil kepraktisan LKPD dapat dilihat dari penilaian terhadap angket respons guru 

dan siswa yang diisi setelah penyebaran LKPD selesai. Penilaian kepraktisan dilakukan 

pada dua guru matematika pada madrasah dan 12 siswa. Hasil angket respon guru 

sebagai berikut pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Kepraktisan Angket Respons Guru 

No.  Indikator Kepraktisan  Skor  

1 LKPD berbasis realistik ini membuat siswa tertarik belajar dengan menggunakan 4 

2 LKPD berbasis realistik ini membuat siswa lebih mudah belajar mandiri. 3 

3 Tampilan LKPD sangat menarik. 4 

4 
Ilustrasi dan gambar dalam LKPD dapat membantu siswa memahami, serta 

membayangkan peristiwa yang disajikan. 
3 

5 Aktivitas-aktivitas yang tersedia dalam LKPD mudah dipahami. 4 

6 Bahasa dalam LKPD mudah dipahami dan dimengerti 4 

7 
Aktivitas-aktivitas dalam LKPD, dapat memudahkan guru untuk menuntun siswa 

dalam memahami dan memecahkan permasalahan realistik yang disajikan. 
4 

8 
LKPD ini dapat memudahkan guru untuk membantu mengembangkan kemampuan 

menganalisis siswa terhadap permasalah realistik yang disajikan. 
4 

9 
LKPD ini dapat memudahka guru untuk mendorong siswa untuk aktif serta 

termotivasi dalam belajar 
3 

10 
LKPD  dapat memudahkan guru dalam membantu siswa dalam memahami materi 

analisis data dan peluang, terutama berkaitan dengan masalah realistik 
4 

TOTAL SKOR  37 

PERSENTASE SKOR  92,5 
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Skor angket respons guru secara keseluruhan menghasilkan rata-rata 92,5. 

Menurut teori Sugiyono, bahwa 92,5 berada pada interval 76%-100%, maka LKPD 

berbasis Realistik berada pada kategori sangat praktis. Hasil angket respon siswa 

dipaparkan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Kepraktisan Angket Respons Siswa 

Rata-rata  89,6 

Kategori   Sangat Praktis  

Perolehan skor angket respons siswa secara keseluruhan menghasilkan rata-rata 

89,6. Menurut teori Sugiyono, bahwa 89,6 berada pada interval 76%-100%, maka LKPD 

berbasis Realistik berada pada kategori sangat praktis. LKPD yang telah dikembangkan 

telah memiliki kriteria sangan valid dan sangat praktis, sedangkan hasil keefektifan LKPD 

dari uji Paired Sample T-test pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Hasil Uji Keefektifan Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 6 hasil Uji Paired Sample T-Tes, diketahui hasil bahwa nilai 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara hasil kemampuan literasi numerasi siswa pada nilai pretest dan posstest. 

Sehingga disimpulkan bahwa, LKPD berbasis realistik pada materi analisis data dan 

peluang yang dikembangkan efektif untuk digunakan. 

4. Tahapan Implementation  

Tahapan selanjutnya merupakan tahapan penerapan (Implementation), yakni 

LKPD berbasis realistik yang dikembangkan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. kepada 12 orang siswa kelas VIIIA MTs Ibnu Hajar Bulupitu. Peneliti 

mengenalkan media belajar melalui LKPD kepada siswa dan guru secara langsung, 

selama empat kali pertemuan dan dilakukan pemberian soal postes terhadap siswa 

serta menyebarkan angket respons terhadap guru dan siswa. 

5. Tahapan Evaluation 

Tahapan ini, merupakan cara untuk menyempurnakan produk, maka dibutuhkan 

langkah evaluasi pada setiap tahapannya. Hal ini dilakukan dengan tujuan semua 

tahapan dapat sesuai rencana dan rancangan, serta dihasilkan produk LKPD berbasis 

realistik pada materi pemusatan data dan peluang yang maksimal dan berkualitas. 

Pembahasan 

Penelitian pengembangan model ADDIE  dengan tahap awal yakni dengan 

melakukan analisis kebutuhan dan memperoleh hasil bahwa siswa membutuhkan media 
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pembelajaran matematika dalam menunjang kemampuan literasi numerasi siswa. Oleh 

karena itu, diperlukannya pengembangan LKPD berbasis realistik untuk digunakan daalam 

pembelajaran matematika, LKPD berbasis realistik ini dikembangkan pada materi analsis 

data dan peluang. 

Setelah menetapkan produk, LKPD akan dirancang menggunakan aplikasi Canva. 

Tahapan selanjutnya yakni, produk yang telah dirancang, kemudian diserahkan pada 

validator untuk divalidasi, serta akan dikembangkan berdasarkan saran dan masukan dari 

validator. 

Berdasarkan hasil validasi dan hasil angket respons guru serta siswa, LKPD berbasis 

realistik ini dinyatakan masuk dalam kriteria sangat valid, praktis dan efektif. Hasil validasi 

diperoleh persentase sebesar 84,7%. Sedangkan persentase hasil angket respons siswa 

sebesar 89,6% dan persentase hasil angket respons guru sebesar 92,5%. Kemudian untuk 

hasil uji keefektifan diperoleh hasil Uji Paired SampleT-Test 0,000 < 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan kemampuan literasi numerasi siswa sebelum dengan sesudah 

pengaplikasian LKPD. Dengan demikian membuktikan bahwa dengan menerapkan LKPD 

berbasis realistik, yang menerapkan pendekatan matematika realistik didalamnya dapat 

membantu meningkatkan kemampuan literasi numerasi siwa.  

Selaras dengan studi dimana dengan menerapkan LKPD dalam pembelajaran 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa (Umengi et al., 2024). 

Literasi numerasi merupakan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep 

matematika dan keterampilan hitung matematika dasar dalam menyelesaikan masalah 

matematika sehari-hari (Andrianti & Rahayu, 2022; Rosidi et al., 2022). Kemampuan literasi 

numerasi bisa dikembangkan dengan melalui pendekatan matematika realistik sebagai 

metode pembelajaran matematika (Agustina et al., 2022).  

Pada pembelajaran matematika, matematika realistik sangat penting karena 

memungkinkan siswa menyelesaikan masalah sesuai langkah yang dibuat sendiri dan 

terintegrasi dengan materi yang telah dipelajari dan dipahami. Pendekatan PMR 

meningkatkan kemungkinan siswa dapat menyelesaikan masalah. Sebagaimana yang 

disampaikan bahwa PMR dapat membantu siswa berpikir matematis dalam pembelajaran 

matematika (Herdiansyah & Purwanto, 2022). Secara umum, menemukan solusi dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sangat terkait dengan literasi numerasi yang dimiliki 

siswa (Meilindawati et al., 2023). 

KESIMPULAN 

Pengembangan LKPD merujuk pada prinsip-prinsip dasar dari matematika realistik dan 

indikator kemampuan literasi numerasi pada materi analisis data dan peluang kepada siswa 

kelas VIII semester genap. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Ibnu Hajar Bulupitu 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis realistik pada materi analisis data 

dan peluang untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa, yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria sangat valid dengan perolehan persentase sebesar 84,7% . Serta 

telah memenuhi kriteria sangat praktis pada kedua angket. Dari angket respons guru 
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diperoleh persentase 92,6% dan angket respons siswa diperoleh persentase 89,6%. Dan LKPD 

yang dikembangkan diperoleh hasil Uji Paired Sample T-Test 0,000 < 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan kemampuan literasi numerasi siswa sebelum dengan sesudah 

pengaplikasian LKPD. Artinya LKPD yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan  literasi numerasi siswa. 
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